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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Nangka bubur (Artocarpus heterophyllus L.) merupakan salah satu varietas 

nangka yang banyak digemari masyarakat karena teksturnya lembut, rasa daging 

buahnya manis, serta sering dimanfaatkan sebagai bahan olahan pangan tradisional 

maupun industri. Keunggulan tersebut membuat nangka bubur memiliki nilai 

ekonomi yang cukup tinggi, baik dikonsumsi secara segar maupun diolah menjadi 

produk makanan seperti selai (Anis dkk., 2024). Namun, varietas ini memiliki 

kelemahan pada daya tahannya terhadap serangan penyakit. Tekstur kulit yang 

relatif tipis serta daging buah yang lembek dan berair membuat nangka bubur 

sangat rentan terserang jamur maupun bakteri. Kondisi ini menyebabkan tidak 

jarang buah yang tampak segar dan mulus dari luar ternyata sudah mengalami 

pembusukan di bagian dalam, sehingga petani sering terlambat mengenali gejala 

awal penyakit. Akibatnya, tingkat kerugian hasil panen nangka bubur cukup tinggi. 

Permasalahan utama yang dihadapi petani nangka bubur adalah tingginya 

kerentanan varietas ini terhadap serangan penyakit, sementara gejala awalnya sulit 

dikenali secara kasat mata. Tidak jarang buah yang tampak segar dari luar ternyata 

sudah membusuk di bagian dalam akibat serangan jamur atau bakteri, sehingga 

petani sering terlambat melakukan penanganan. Selain itu, kemiripan gejala antar 

penyakit membuat petani kesulitan menentukan diagnosis yang tepat, karena satu 

gejala dapat disebabkan oleh lebih dari satu jenis penyakit. Kondisi ini 
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mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam penanganan, keterlambatan 

pencegahan, serta tingginya angka kerugian hasil panen. Lebih jauh, keterbatasan 

akses terhadap tenaga ahli di lapangan membuat petani harus mencari solusi 

alternatif yang mampu membantu mendiagnosa penyakit secara cepat dan tepat. 

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk membantu petani adalah 

penerapan sistem pakar. Untuk mengatasi permasalahan penyakit pada tanaman 

nangka bubur, diperlukan sebuah sistem yang mampu membantu petani dalam 

mendiagnosa penyakit secara cepat dan tepat. Hal ini penting karena gejala penyakit 

pada nangka bubur sering kali sulit dibedakan secara kasat mata, misalnya buah 

yang terlihat mulus dari luar ternyata sudah membusuk di bagian dalam akibat 

serangan jamur maupun bakteri. Sistem pakar (Expert System) adalah sistem yang 

dirancang untuk meniru pengetahuan dan kemampuan para ahli agar komputer 

dapat memecahkan masalah seperti yang di lakukan oleh manusia ahli (Al Farisi, 

2024). Dengan adanya sistem pakar, petani dapat memperoleh informasi diagnosa 

secara mandiri tanpa harus selalu bergantung pada tenaga ahli di lapangan. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi sistem pakar 

berbasis web yang dapat membantu petani nangka bubur dalam mendiagnosa 

penyakit sejak dini, serta menyediakan saran penanganan sehingga langkah 

pencegahan dapat dilakukan dengan lebih cepat. 

Metode Certainty Factor (CF) dipilih karena memiliki kemampuan dalam 

menangani ketidakpastian yang sering muncul dalam proses diagnosa penyakit 

tanaman. Dalam kasus tertentu, satu gejala dapat mengindikasikan beberapa 

kemungkinan penyakit sehingga dibutuhkan metode yang dapat mengukur tingkat 
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keyakinan terhadap setiap hipotesis. CF memungkinkan sistem pakar 

menggabungkan nilai keyakinan dari pakar dan menghasilkan tingkat kepastian 

terhadap diagnosa yang diberikan. Metode ini juga telah digunakan pada berbagai 

penelitian serupa, seperti pada diagnosa penyakit tanaman cabai (Alamsyah & 

Kurniawan, 2021), penyakit lada (Tejawati dkk., 2023), dan penyakit jagung 

(Fivalianda & Desiani, 2024). CF bekerja dengan memberikan nilai tingkat 

keyakinan pada hubungan antara gejala dan penyakit berdasarkan pengetahuan 

pakar, lalu dihitung menjadi persentase kemungkinan yang lebih realistis sesuai 

kondisi lapangan. Metode ini fleksibel terhadap data gejala yang tidak lengkap, 

mudah diimplementasikan dalam sistem berbasis aturan (IF-THEN), serta banyak 

digunakan pada sistem pakar pertanian karena terbukti akurat (Setiawan, 2025). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa CF efektif mengukur tingkat keyakinan 

penyakit dan membantu pengguna mengambil keputusan lebih cepat (Hutabarat & 

Nasution, 2024). Oleh karena itu, CF dinilai tepat untuk kasus penyakit nangka 

bubur  karena  dapat  memberikan   diagnosa  yang  lebih   pasti   dan    membantu  

 petani   mengurangi   kerugian akibat   keterlambatan   penanganan. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini dibuat dengan judul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit 

Tanaman Nangka Bubur Menggunakan Metode Certainty Factor Berbasis Web”. 

  Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada penerapan metode Certainty 

Factor dalam sistem pakar untuk membantu proses diagnosa penyakit tanaman 

nangka bubur, sedangkan sistem berbasis web digunakan sebagai media 

implementasi dari metode tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat membantu 
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petani nangka bubur dalam menganalisis penyakit dengan cepat dan tepat sehingga 

dapat meminimalisir kerugian akibat keterlambatan penanganan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini akan 

berfokus pada permasalahan: Bagaimana membangun sistem pakar berbasis web 

untuk mendignosa penyakit tanaman nangka bubur menggunakan metode Certainty 

Factor (CF)? 

1.3 Batasan Masalah 

Penulis membuat pembatasan masalah, yang mana tujuannya agar tidak 

menyimpang maka diberikan batasan-batasan dari topik permasalahan. Batasan 

masalah yaitu sebagai berikut: 

a. Sistem pakar ini hanya difokuskan untuk diagnosa penyakit pada tanaman 

nangka bubur, tidak mencakup tanaman lain. 

b. Sistem pakar dikembangkan menggunakan metode Certainty Factor (CF) dan 

tidak membandingkan metode lain. 

c. Diagnosis hanya berdasarkan gejala yang dapat diamati secara visual atau mudah 

dilaporkan oleh petani, tidak menggunakan analisis laboratorium. 

d. Sistem dibuat dalam bentuk aplikasi berbasis web, tidak mencakup platform  

mobile. 

e. Sistem pakar ini hanya memberikan saran penanganan terhadap penyakit, tanpa 

menyertakan penjelasan mengenai penyebab penyakit tersebut. 
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f. Sistem pakar ini hanya dapat mendignosa 6 penyakit yaitu: buah busuk, bercak 

daun, antraknosa, kanker batang, layu fusarium, jamur abu. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian penulis yaitu sebagai berikut. 

a. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sistem pakar berbasis web yang 

mampu mendiagnosa penyakit pada tanaman nangka bubur menggunakan 

metode Certainty Factor (CF). 

b. Manfaat  

1) Bagi Penulis  

Penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan penulis dalam merancang sistem pakar berbasis web, khususnya 

dalam penerapan metode Certainty Factor untuk mendiagnosa penyakit 

tanaman. 

2) Bagi Petani 

Sistem pakar berbasis web ini memungkinkan para petani mendiagnosa 

penyakit pada tanaman nangka bubur secara cepat dan tepat. Selain itu, sistem 

juga menyediakan saran penanganan sehingga petani dapat mengambil 

langkah pencegahan atau penanganan yang lebih efektif dan meminimalkan 

kerugian akibat penurunan kualitas maupun kuantitas hasil panen. 

3) Bagi STMIK Palalangkaraya 

Penelitian ini dapat menambah koleksi referensi penelitian di STMIK 

Palangkaraya, khususnya dalam bidang sistem pakar dan penerapan metode 
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Certainty Factor. Selain itu, hasil penelitian ini juga bisa menjadi contoh atau 

bahan acuan bagi mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian dengan 

topik sejenis.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari 

beberapa bab dan masing-masing bab membahas dan menguraikan pokok 

permasalahan yang berbeda, sebagai gambaran disini penulis menyertakan garis-

garis besarnya yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, Batasan 

masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang diambil dari penelitian 

yang relevan beserta susunan kajian teori yang disesuaikan dengan tema 

Tugas Akhir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Sistem Pakar 

Sistem pakar (expert system) adalah aplikasi berbasis komputer yang 

digunakan sebagai sarana untuk menyimpan pengetahuan para pakar. Dengan 

demikian, komputer akan memiliki keahlian untuk menyelesaikan permasalahan 

dengan meniru keahlian yang dimiliki oleh pakar. Berbagai aplikasi sistem pakar 

telah banyak dikembangkan baik di bidang kedokteran, psikologi, maupun di 

bidang lain, seperti pengembangan sistem pakar MYCIN untuk diagnosa penyakit. 

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari Artificial Intelligence (AI) yang 

membuat penggunaan secara luas knowledge yang khusus untuk penyelesaian 

masalah tingkat manusia yang pakar (Putri, 2021). 

Expert  System  atau  sistem  pakar  adalah  sebuah  sistem  yang dirancang 

untuk meniru kemampuan dan pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer 

dapat menyelesaikan masalah seperti yang  biasa  dilakukan  oleh  para  ahli (Zaki 

dkk., 2023). 

Sistem  pakar  merupakan  sistem  yang  memanfaatkan  pengetahuan  ahli 

untuk mengambil keputusan yang efektif untuk mengatasi masalah. Sistem pakar    

dapat    dibedakan    dari    sistem    umum    lainnya    berdasarkan kemampuannya 

dalam menginfrensi berdasarkan pengetahuan ahli (Larasaty & Prasetyaningrum, 

2024). 
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2.1.2 Nangka Bubur 

Nangka bubur merupakan salah satu varietas Artocarpus heterophyllus yang 

dikenal dengan daging buahnya yang lembek dan mudah hancur menyerupai bubur. 

Tekstur ini umumnya disebabkan oleh kadar air yang lebih tinggi dibandingkan 

varietas nangka keras, sehingga secara organoleptik nangka bubur kurang renyah 

namun lebih manis dan mudah diolah. Penggunaan nangka bubur dalam pembuatan 

selai dipilih karena teksturnya yang lunak. Hal ini memperlihatkan bahwa 

karakteristik fisik nangka bubur menjadikannya varietas dengan nilai ekonomis 

dalam pengolahan pangan(Anis dkk., 2024) . 

Dari sisi keanekaragaman, varietas nangka bubur masih ditemukan di daerah-

daerah tertentu di Indonesia. Penelitian di Kalimantan Selatan, mencatat nangka 

bubur sebagai salah satu varietas lokal yang termasuk dalam plasma nutfah 

Artocarpus di bantaran sungai, sehingga keberadaannya penting untuk dijaga dan 

dikembangkan sebagai varietas unggulan daerah (Mugniati & Witanti, 2024). 

 Selain bernilai agronomi, nangka bubur juga memiliki nilai fungsional 

dalam industri pangan modern. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pulp nangka 

yang memiliki karakteristik mirip dengan nangka bubur dapat meningkatkan 

kualitas produk fermentasi, misalnya yoghurt, dengan memperbaiki viskositas, 

menurunkan sineresis, serta memperbaiki struktur mikro (Nisa & Primandita, 

2024). 
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Gambar 2. 1 Nangka Bubur 

 

2.1.3 Penyakit Nangka Bubur 

Diagnosa penyakit atau diagnosis penyakit pada tanaman merupakan 

kegiatan untuk menentukan jenis penyakit dengan cara meneliti gejala dan tanda 

yang tampak pada tanaman. Berdasarkan hal tersebut, diagnosa dapat dipahami 

sebagai proses pemeriksaan terhadap kondisi tanaman yang tidak normal atau 

mengalami gangguan pertumbuhan. Penyakit tanaman adalah perubahan struktur 

maupun fungsi jaringan tanaman yang menyebabkan terganggunya produktivitas, 

kualitas, dan bahkan kelangsungan hidup tanaman. Penyakit tanaman dapat 

ditimbulkan oleh organisme patogen seperti jamur, bakteri, virus, atau alga, dan 

dapat menular dari satu tanaman ke tanaman lain terutama pada lingkungan yang 

mendukung perkembangan patogen (Mustofa & Adilla, 2024). 

Nangka bubur yang memiliki tekstur daging buah dengan kadar air yang 

tinggi. Karakteristik ini tidak hanya memengaruhi kualitas pascapanen, tetapi juga 

membuat buah muda lebih rentan terhadap serangan penyakit, terutama patogen 
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penyebab berbagai macam penyakit. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 

narasumber didapat 6 penyakit dan 13 gejala yang kerap di jumpai pada tanaman 

nangka bubur. Berikut 6 jenis penyakit serta gejalanya : 

a. Buah Busuk 

Jenis penyakit ini menyerang pada bagian buah tanaman nangka bubur. 

Penyakit busuk buah disebabkan oleh jamur patogen yang tumbuh pada 

kondisi lembap  dan  kurangnya  sirkulasi  udara  di  sekitar  buah.  Jamur 

ini merusak jaringan daging buah sehingga buah menjadi lembek dan berair, 

meskipun kulit luarnya   masih   tampak   segar.  Gejala lain yang muncul 

yaitu kulit buah menghitam dan berlendir, serta muncul jamur berwarna 

abu-abu kehitaman pada permukaan  buah.  Buah yang terserang biasanya 

cepat busuk, berbau tidak sedap, dan tidak layak dikonsumsi.(Pushpalatha 

dkk., 2025). 

 

Gambar 2. 2 Busuk Buah    
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b. Bercak Daun 

Jenis  penyakit ini menyerang pada bagian daun tanaman nangka bubur. 

Penyakit bercak daun disebabkan oleh infeksi jamur yang berkembang pada 

daun   bagian   bawah  terutama   saat   cuaca  lembap.  Gejala  yang     tim

bul berupa bercak kecil berwarna coklat muda atau kekuningan pada daun 

bagian bawah, yang kemudian menyebabkan daun mengering dan rontok 

sebelum waktunya. Apabila dibiarkan, penyakit ini dapat menghambat 

proses fotosintesis dan pertumbuhan tanaman karena banyak daun yang 

gugur lebih awal (Md. Abdul Rahman dkk., 2025) 

 

Gambar 2. 3 Bercak Daun 

c. Antraknosa 

Jenis penyakit ini menyerang pada bagian daun dan buah tanaman nangka 

bubur. Penyakit antraknosa disebabkan oleh jamur, yang sering muncul 

pada kondisi lingkungan lembab. Gejala yang terlihat yaitu adanya bercak 

hitam dengan tepi kekuningan pada daun serta bercak gelap agak tenggelam 
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pada permukaan buah. Serangan penyakit ini dapat menyebabkan 

permukaan buah rusak dan mengurangi kualitas hasil panen(Kumar 

Nagadesi, 2022) 

 

 

Gambar 2. 4 Antraknosa 

 

d. Kanker Batang 

Jenis penyakit ini menyerang pada bagian batang atau cabang tanaman 

nangka bubur. Penyakit kanker batang disebabkan oleh jamur pantogen 

yang menginfeksi jaringan kulit batang dan penyebabkan luka busuk. Gejala 

yang muncul yaitu batang atau cabang mengeluarkan getah, dan kulit batang 

mengelupas, serta terbentuk luka cekung pada bagian yang terinfeksi. 

Apabila tidak ditangani, penyakit ini dapat menghambat aliran air dan 

nutrisi ke bagian atas tanaman sehingga menyebabkan daun layu dan ranting 

mati(Pratama dkk., 2021) 
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Gambar 2. 5 Kanker Batang 

e. Layu Fusarium 

Janis penyakit ini menyerang pada akar dan batang bagian dalam tanaman 

nangka bubur. Gejala yang timbul yaitu daun bagian bawah menguning 

meskipun tanah masih basah, dan ketika batang dibelah akan terlihat 

jaringan dalam berwarna coklat. Penyakit ini menyebabkan tanaman layu 

secara perlahan dan dapat mengakibatkan kematian tanaman jika tidak 

dikendalikan (Pratama dkk., 2021) 
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Gambar 2. 6 Layu Fusarium 

 

f. Jamur Abu 

Jenis penyakit ini menyerang pada daun atau buah tanaman nangka bubur. 

Penyakit jamur abu disebabkan oleh pertumbuhan jamur pada permukaan 

tanaman akibat kondisi lingkungan yang lembap dan kurang cahaya. Gejala 

yang terlihat yaitu daun atau buah tertutup lapisan abu-abu kehitaman 

seperti tepung, kemudian daun mengeriting dan mengering setelahnya. 

Serangan ini dapat menggangu proses fotosintesis dan menyebabkan 

penurunan kualitas buah (Pushpalatha dkk., 2025b). 

 

Gambar 2. 7 Jamur Abu 
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2.1.4 Rapid Application Development 

Rapid Application Development (RAD) adalah model proses pengembangan 

perangkat lunak yang bersifat incremental terutama untuk waktu pengerjaan yang 

pendek. RAD merupakan model proses perangkat lunak yang menekankan pada 

daur pengembangan hidup yang singkat, dengan menggunakan kontruksi 

komponen (Hariyanto dkk., 2021). 

 

Gambar 2. 8 Rapid Application Development (RAD) 

(Sumber : Hariyanto dkk., 2021) 

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid 

Application Development (RAD) yang dikembangkan oleh James Martin (1991). 

Model ini dipilih karena memiliki proses pengembangan yang cepat, iteratif, dan 

melibatkan pengguna secara langsung dalam setiap tahapannya.  

RAD terbagi menjadi tiga tahapan yang terstruktur dan saling bergantungan 

satu dengan yang lainnya, yaitu: 

a.  Reqruitments Planning (Perencanaan Kebutuhan) 

Tahapan ini merupakan langkah awal dalam proses pembangunan sistem, 

di mana dilakukan berbagai kegiatan perencanaan seperti identifikasi 

permasalahan, analisis kebutuhan, hingga penetapan jadwal pelaksanaan 
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pembangunan sistem. Tahap ini menjadi dasar penting untuk menentukan 

arah pengembangan sistem agar sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

pengguna. 

b.  Design Workshop (Proses Perancangan) 

Tahapan ini merupakan proses perancangan sistem yang melibatkan kerja 

sama antara user dan analyst untuk menghasilkan desain yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap ini dilakukan penyusunan 

rancangan awal sistem serta perbaikan apabila ditemukan ketidaksesuaian 

antara desain yang dibuat dengan harapan pengguna. Partisipasi aktif 

pengguna sangat diperlukan karena pengguna dapat memberikan masukan 

langsung terhadap rancangan yang sedang dikembangkan. 

c.  Implementation (Penerapan) 

Tahapan ini merupakan proses pembangunan sistem berdasarkan desain 

yang telah  disetujui    oleh  user  dan  analyst.  Pada    tahap    ini,    prog

rammer mulai mengimplementasikan rancangan menjadi bentuk program 

yang dapat dijalankan. Setelah program selesai dikembangkan, baik 

sebagian maupun secara keseluruhan, dilakukan proses pengujian untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan bebas dari kesalahan 

sebelum diterapkan pada lingkungan perkebunan. Selain itu, pengguna 

juga berperan dalam memberikan tanggapan serta persetujuan terhadap 

sistem yang telah dibangun guna memastikan kesesuaian dengan 

kebutuhan yang telah ditetapkan. 
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2.1.5 Certainty Factor 

Certainty Factor (CF) merupakan metode yang memberikan kerangka kerja 

bersifat sistematis dalam menentukan sebuah fakta, yang faktanya diperoleh dari 

tingkat keyakinan dari berbagai aturan ahli pakar. Salah satu kontribusinya yang 

paling terkenal dan paling penting terhadap perkembangan sistem berbasis aturan 

(rule). 

CF[H,E] = MB[H,E] – MD[H,E] 

Keterangan: 

CF[H,E] = Faktor kepastian 

MB[H,E] = Measure of Belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, jika 

dengan diberikan evidence E (antara 0 dan 1). 

MD[H,E] = Measure of Disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadap hipotesis H, 

jika dengan diberikan evidence E (antara 0 dan 1). 

E = Evidence (peristiwa atau fakta) 

H = Hipotesis (dugaan) 

Dalam penggunaannya, CF(H,E) memiliki arti yang digunakan sebagai nilai 

kepastian yang diberikan oleh ahli pakar mengenai bukti pada suatu masalah yang 

dihadapi sesuai dengan aturan. Sedangkan CF(E,e) adalah nilai kepercayaan yang 

didapat dari hasil bukti yang disediakan oleh pengguna sesuai dengan gejala yang 

didapatkan (Mugniati & Witanti, 2024). 
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Certainty Factor (CF) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

merepresentasikan tingkat keyakinan pakar terhadap suatu hipotesis atau fakta 

berdasarkan hasil penilaian dan bukti yang tersedia. Metode ini umum diterapkan 

pada sistem pakar sebagai pendekatan dalam membantu proses pengambilan 

keputusan, khususnya pada kondisi yang mengandung unsur ketidakpastian. 

Metode Certainty Factor berfungsi untuk mengukur derajat keyakinan pakar 

terhadap suatu kejadian atau hasil diagnosa tertentu. Dalam konteks sistem pakar, 

CF diaplikasikan untuk mendiagnosa berbagai kondisi, seperti penyakit, dengan 

memberikan nilai numerik yang berada pada rentang 0 hingga 1. Nilai tersebut 

menunjukkan tingkat kepastian terhadap hasil diagnosis, di mana nilai 0 

menandakan tidak adanya kepastian, sedangkan nilai 1 menunjukkan kepastian 

penuh. 

Tabel 2. 1 Interpretasi Certainty Factor 

Kepercayaan Certainty Factor 

Tidak Pasti -1.0 

Hampir Pasti 0.8 

Pasti 1 

 

(Sumber : Wasioh & Lahallo, 2024) 

 

 

2.1.6 Perangkat Lunak 

Perangkat lunak (software) adalah kumpulan program atau instruksi yang 

dirancang untuk mengendalikan dan mengatur kerja komputer agar dapat 

melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kebutuhan pengguna. Perangkat lunak 

berfungsi sebagai penghubung antara manusia dan perangkat keras, sehingga 

komputer dapat menerima perintah, memproses data, serta menghasilkan keluaran 
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yang diinginkan secara efisien. Tanpa adanya perangkat lunak, perangkat keras 

komputer tidak dapat beroperasi secara optimal karena tidak memiliki instruksi 

untuk menjalankan fungsi-fungsi yang dibutuhkan. Dengan kata lain, perangkat 

lunak menjadi komponen penting yang menentukan bagaimana suatu sistem 

komputer dapat bekerja secara terarah dan bermanfaat bagi penggunanya. 

Ada beberapa perangkat lunak yang digunakan penulis dalam penelitian, 

perancangan dan pengembangan untuk sistem pakar yang akan dibangun. Berikut 

adalah perangkat lunak yang digunakan: 

a.  XAMPP 

XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source yang 

dapat digunakan sebagai tool pembantu dalam pengembangan aplikasi 

berbasis WEB. XAMPP mengkombinasikan beberapa paket perangkat 

lunak berbeda ke dalam satu paket (Fatkhurrochman, dkk, 2021). 

XAMPP merupakan sebuah perangkat lunak Open-Source yang dimana 

sangat berguna untuk sebuah pengembangan Web sebelum diunggah ke 

server Web yang sesungguhnya. 

b.  Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah sebuah teks editor ringan dan handal yang 

dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform yang artinya 

tersedia juga untuk versi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara 

langsung mendukung bahasa pemrograman JavaScript, Typescript, dan 

Node.js, serta bahasa pemrograman lainnya dengan bantuan plugin yang 
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dapat dipasang melalui marketplace Visual Studio Code seperti C++, C#, 

Python, Go, Java (Simon Martin dkk., 2023). 

c.  PHP MyAdmin 

PhpMyAdmin adalah sebuah aplikasi atau perangkat berbasis open source 

yang bisa kita gunakan secara gratis untuk melakukan pemrograman 

ataupun administrasi pada database MySQL. PhpMyAdmin mendukung 

Bahasa Php untuk pemrogramannya, selain itu PhpMyAdmin mendukung 

berbagai operasi MySQL, diantaranya (mengelola basis data, tabel-tabel, 

bidang (fields), relasi (relations), indeks, pengguna (user), perijinan 

(permissions), dan lain-lain (Pamungkas dkk., 2024). 

d.  Balsamiq 

Balsamiq merupakan software yang diguanakan untuk membuat sebuah 

rancanagna atau website. Balsamiq sangat mudah digunakan karena hanya 

dengan drag atau menggeser gambar ke dalam canvas yang telah 

disediakan. Balsamiq sudah menyediakan beberapa icon atau tombol 

tombol yang sering digunakan dalam pembuatan user interface dari 

aplikasi (Azriel Ginting, 2021). 

e.  Google Chrome 

Google Chrome merupakan salah satu jenis aplikasi web browser. Aplikasi 

ini merupakan aplikasi yang dibutuhkan untuk menampilkan struktur dari 

halaman website. Google Chrome cukup banyak digunakan, karena 

kemudahan dalam menggunakannya serta aplikasi ini dapat berjalan pada 

berbagai macam platform (Fernando & Pangaribuan, 2022). 
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f.  Draw.Io 

Draw.io adalah website dan software yang digunakan untuk membuat 

flowchat, Draw.io berguna untuk merancang Use case diagram  maupun 

activity diagram (Arianto dkk., 2021). 

g.  UML (Unified Modelling Language) 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang 

berdasarkan menvisualisasikan, gambar untuk menspesifikasikan, 

membangun dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan 

perangkat lunak berbasis Objek (Sutrisno & Karnadi, 2021). 

Berikut berbagai jenis diagram UML : 

1) Use case diagram  

Use case diagram  adalah jenis diagram Unified Modeling Language 

(UML) yang digunakan dalam rekayasa perangkat lunak untuk secara 

visual merepresentasikan interaksi antara berbagai actor dan suatu sistem 

(Septiansyah dkk., 2024). 

 

Tabel 2. 2 Simbol Use case diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

1.  

 

Actor Digunaka untuk menjelaskan 

sesuatu atau seseorang yaang 

sedang berinteraksi dengan 

sistem. 

2.  Use Case Mengambarka suatu perilaku 

dari sistem tanpa 

mengungkapkan struktur 

internal dari sistem tersebut. 

3.  Assosiation Jalur komunikasi antaar actor 

dengan use case yang saling 

berpartisipasi. 
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No Simbol Nama Deskripsi 

4. 

 

Extend Penambahan perilaku ke 

dalam use case dasar yang 

tidak tahu tentang hal tersebut. 

5.  

 

Include Penambahan perilaku ke 

dalam use case dasar yag 

secara eksplisit menjelaskan 

penambahannya. 

 

(Sumber : (Suherni dkk., 2023) 

 

2) Activity Diagram 

Activity diagram adalah salah satu jenis dari diagram UML (unified 

modelling language) yang dapat memodelkan suatu proses yang terjadi 

pada sebuah sistem (Rahayu dkk., 2023). 

 

Tabel 2. 3 Simbol Actuvity Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

1.  Initial Menunjukan di mana aliran 

kerja dimulai. 

2.  Final Menujukkan dimana aliran 

kerja berakhir. 

3.  Action Langkah - langkah dalam 

sebuah activity. 

4.  Decision Menunjukkan di mana 

keputusan akan dibuat. 
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No Simbol Nama Deskripsi 

5.  Swimlane Mengelompokkan activity 

berdasarkan actor. 

 

(Sumber : (Suherni dkk, 2023) 

 

3)   Sequence Diagram 

Sequence Diagram adalah salah satu jenis dari dari diagram UML (unified 

modelling language) yang menjelaskan suatu interaksi dari antar objek 

dalam sebuah sistem secara terperinci (Rahayu dkk., 2023). 

Tabel 2. 4 Simbol Sequence Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

1.  Actor Orang, proses atau sistem 

lain yang berinteraksi 

dengaan sistem informasi 

yang aakan dibuat diluar 

sistem informasi. 

2. 
 

Object Menyatakan objek yang 

berinteraksi pesan. 

3.  

 

Massage Simbol yang mengambarkan 

alur interaksi antara objek 

satu dengan ojek lainnya. 

4.  Life Line Objek entity, antarmuka 

yang saling berinteraksi. 

5.  Activasion Mewakili sebuah eksekusi 

operasi dari objek. 

 

(Sumber : Suherni dkk, 2023) 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Berikut adalah penelitian yang relevan sebagai bahan acuan penulis membangun sistem pakar: 

                                                          Tabel 2. 5 Penelitian Yang Relevan 

No Penulis/Pertahun Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil 

1 Alamsyah & 

Kurniawan, 2021 

Sistem Pakar 

Menggunakan Metode 

Certainty Factor untuk 

Mendiagnosa Hama dan 

Penyakit pada Tanaman 

Cabai 

Certainty 

Factor 

Penelitian ini mengembangkan   

sistem pakar berbasis web untuk 

membantu  petani 

mendiagnosa  penyakit tanaman 

cabai. Sistem menggunakan data 

gejala yang diperoleh dari 

wawancara dangan pakar 

pertanian serta basis pengetahuan 

yang memuat gejala, penyakit 

dan solusinya. 

Sistem pakar berhasil 

diimplementasikan 

dengan akurasi 75% 

presisi 82,14% dan 

sensitivitas 82,14%, 

serta menampilkan 

hasil diagnosa 

berserta cara 

penangganan 

penyakit cabai. 

2 Tejawati dkk., 

2023 

Penerapan Certainty 

Factor dalam Sistem Pakar 

Penyakit Tanaman Lada 

Certainty 

Factor 

Penelitian ini dilaksanakan di 

UPTD Perlindungan Tanaman 

Perkebunan Provinsi Kalimantan 

Timur. Sistem pakar 

dikembangkan berbasis mobile 

untuk mendiagnosa enam jenis 

penyakit tanaman lada seperti 

busuk pangkal batang, kuning, 

karat merah, jamur pirang, dan 

lainnya. Nilai keyakinan (MB dan 

MD) diperoleh langsung dari 

pakar tanaman lada. 

Sistem pakar mampu 

mendeteksi penyakit 

busuk pangkal batang 

dengan tingkat 

keyakinan 88,57% 

(almost certainly) 

dan hasil yang 

konsisten dengan 

perhitungan manual. 
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No Penulis/Pertahun Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil 

3 Adellia dkk., 

2024 

Penerapan Metode 

Certainty Factor pada 

Sistem Pakar Diagnosa 

Hama dan Penyakit 

Tanaman Tomat 

Certainty 

Factor 

Penelitian menghasilkan sistem 

pakar berbasis website untuk 

mendeteksi penyakit tanaman 

tomat berdasarkan 37 gejala dan 

14 jenis penyakit. Pengujian 

dilakukan dengan 20 data kasus 

yang dikumpulkan dari petani 

dan pakar untuk mengukur 

tingkat kesesuaian antara sistem 

dan hasil diagnosis pakar. 

Sistem menunjukkan 

hasil diagnosis 

dengan akurasi 90%, 

menandakan sistem 

efektif membantu 

petani mendeteksi 

penyakit tomat secara 

cepat dan akurat. 

4 Hutabarat & 

Nasution, 2024 

Sistem Pakar Diagnosis 

Hama dan Penyakit pada 

Tanaman  Padi 
menggunakan Metode 

Certainty Factor 

Certainty 

Factor 

Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Barus, Kabupaten 

Tapanuli Tengah, Sumatera 

Utara. Sistem dikembangkan 

untuk membantu petani 

mengenali hama dan penyakit 

padi seperti tikus, wereng, ulat, 

tungro, blas, dan hawar daun. 

Setiap gejala memiliki nilai MB 

dan MD hasil wawancara dengan 

pakar. Sistem menampilkan 

gejala, diagnosis, serta solusi 

perawatan. 

Sistem menunjukkan 

tingkat akurasi 95% 

dibandingkan 

diagnosis pakar. 

Aplikasi mudah 

digunakan, user-

friendly, dan mampu 

memberikan hasil 

diagnosis cepat 

dengan tampilan 

hasil yang 

menyertakan tingkat 

kepercayaan serta 

saran penanganan. 

5 Ramadhan & Fikri 
Basya, 2024 

Sistem Pakar Diagnosis 

Penyakit Tanaman Kopi 

Certainty 

Factor 

Penelitian dilakukan di 

Pagaralam. Sistem mendeteksi 5 

penyakit utama kopi (bercak 

Sistem menunjukkan 

hasil diagnosis 99% 

akurat, identik antara 
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No Penulis/Pertahun Topik Penelitian Metode Pembahasan Hasil 

Menggunakan Metode 

Certainty Factor 

daun, rebah batang, akar, virus, 

dan karat daun). Gejala diperoleh 

dari pakar dan pustaka. 

perhitungan manual 

dan sistem. Sistem 

berhasil menentukan 

penyakit “Bercak 

Daun” dengan CF 

0,97. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tinjauan Umum 

Penulis melakukan penelitian tugas akhir yang berjudul “Sistem Pakar 

Diagnosa Penyakit Tanaman Nangka Bubur Menggunakan Metode Certainty 

Factor Berbasis Web”, yaitu sebuah aplikasi sistem pakar berbasis web yang 

berfungsi untuk membantu mendiagnosa penyakit pada tanaman nangka bubur. 

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan dua sumber pakar, yaitu petani 

nangka bubur di daerah  Tahujan Ontu dan pihak Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kota Palangka Raya. 

Kegiatan bersama pakar petani di daerah Tahujan Ontu dilakukan secara 

langsung di lapangan (kebun) dengan tujuan untuk melakukan observasi terhadap 

kondisi tanaman nangka bubur, mengidentifikasi gejala-gejala penyakit yang 

muncul secara nyata, serta mendokumentasikan jenis serangan penyakit yang 

ditemukan di lokasi penelitian. Sementara itu, kegiatan bersama pihak Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palangka Raya dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan narasumber ahli yang berkompeten di bidang 

penyakit tanaman hortikultura, guna memperoleh informasi mengenai tingkat 

keyakinan (certainty factor) antara gejala dan jenis penyakit yang menyerang 

tanaman nangka bubur. 

Data yang diperoleh dari kedua sumber tersebut digunakan sebagai dasar 

dalam penyusunan basis pengetahuan (knowledge base) pada sistem pakar yang 
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dikembangkan, sehingga sistem mampu memberikan hasil diagnosis yang lebih 

akurat dan sesuai dengan kondisi di lapangan. 

3.2 Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dukungan 

kualitatif. Dukungan kualitatif digunakan pada tahap awal melalui observasi dan 

wawancara dengan petani di daerah Tahujan Ontu untuk mengidentifikasi jenis 

penyakit dan gejala pada tanaman nangka bubur. Selanjutnya, pendekatan 

kuantitatif akan diterapkan melalui wawancara dengan pihak Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kota Palangka Raya guna menentukan nilai Certainty Factor 

(CF) antara gejala dan penyakit. Nilai tersebut akan diolah dalam sistem pakar 

berbasis web untuk menghasilkan diagnosis penyakit. Dengan kombinasi kedua 

jenis penelitian ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan data akurat dan 

analisis yang terukur sesuai kondisi lapangan. 

3.3 Desain Penelitian 

Metode pengembangan yang digunakan dalam mendiagnosa penyakit 

tanaman nangka bubur ini menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD). Berikut merupakan tahapan dari metode RAD: 

a.  Reqruitments Planning (Perencanaan Kebutuhan) 

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan data dan informasi yang 

dibutuhkan untuk membuat sistem. Kegiatan dilakukan dengan observasi 

langsung dan wawancara bersama petani di daerah Tahujan Ontu untuk 

mengetahui jenis penyakit dan gejala-gejala yang sering menyerang 
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tanaman nangka bubur. Selain itu, juga dilakukan wawancara dengan 

pihak Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palangka Raya untuk 

mendapatkan informasi tentang hubungan antara gejala dan penyakit, serta 

tingkat keyakinan (Certainty Factor) dari setiap gejala terhadap penyakit. 

Hasil dari tahap ini menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan sistem 

yang akan dikembangkan. 

b.  Design Workshop (Proses Perancangan) 

Pada tahapan ini penulis melakukan proses rancangan tampilan, alur kerja, 

dan basis data sistem yang melibatkan antara penulis dan pengguna (pakar) 

untuk menghasilkan desain yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

c.  Implementation (Penerapan) 

Tahap ini merupakan proses pembuatan dan penerapan sistem sesuai 

dengan rancangan yang telah disetujui. Pada tahap ini, sistem pakar 

dikembangkan menggunakan metode Certainty Factor untuk menghitung 

tingkat keyakinan antara gejala dan penyakit. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan tiga jenis instrumen untuk mengumpulkan 

data, yaitu observasi, wawancara dan studi pustaka. 

a.  Observasi 

Pada tahap ini, penulis melakukan observasi untuk memperoleh data 

secara langsung di lapangan mengenai kondisi tanaman nangka bubur serta 

gejala-gejala penyakit yang muncul. Observasi dilakukan di kebun milik 
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Bapak Supi, seorang petani di daerah Tahujan Ontu, dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi penyakit yang menyerang tanaman serta mencatat gejala 

yang tampak pada bagian daun, batang, maupun buah. Data hasil observasi 

ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan daftar gejala dan 

penyakit pada sistem pakar. 

 

       Gambar 3. 1 Observasi di kebun Nangka Bubur 

b.  Wawancara 

Pada tahap ini, penulis melakukan wawancara dengan Ibu Herning 

Reharjanti, S.P., selaku Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura 

pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palangka Raya. 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan pakar 

(knowledge base) yang digunakan dalam penyusunan sistem pakar 

diagnosis penyakit tanaman nangka bubur. Kegiatan wawancara 

difokuskan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat keyakinan 

(certainty factor) antara gejala yang telah diperoleh melalui observasi 
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sebelumnya dengan jenis penyakit yang mungkin terjadi pada tanaman 

nangka bubur. Melalui wawancara ini, pakar memberikan nilai keyakinan 

terhadap hubungan antara gejala dan penyakit, sehingga data yang 

diperoleh dapat digunakan sebagai dasar dalam proses perhitungan 

Certainty Factor (CF) pada sistem pakar yang akan dibangun. 

 

               Gambar 3. 2 Wawancara Dengan Pakar 

 

c.  Studi Pustaka 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data atau referensi yang bersumber 

dari jurnal atau buku yang tersedia di perpustakaan maupun di internet 

sebagai kegiatan penelitian literatur. 

3.5 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dalam penelitian ini, yaitu perangkat keras dan perangkat 

lunak yang dibutuhkan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan dan pengolahan 

data. 
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a.  Perangkat Keras (Hardware) 

Tabel 3. 1 Perangkat Keras (Hardwere) 

No Perangkat Keras Spesifikasi 
1. Laptop Acer 

2. Processor 12th Gen Intel(R) Core(TM) i5-12450H (2.00 GHz) 

3. RAM 8,00 GB 

4. Mouse Wireless 

 

b. Perangkat Lunak (Software) 

Tabel 3. 2 Perangkat Lunak (Software) 

No Perangkat Lunak Spesifikasi 

1. Windows 11 Sebagai sistem operasi 

2. Balsamiq Desain perancangan (interface) 

3. Xampp Sebagai web server 

4. Google chrome Sebagai web browser 

5. PHP Sebagai bahasa pemprograman 

 

3.5.1 Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data diperlukan data yang akurat, maka dari itu 

penulis melakukan analisis berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan pakar, 

studi pustaka yang dilakukan oleh penulis terhadap penelitian untuk mendapatkan 

data penyakit nangka bubur berserta gejala penyakit sehingga data dapat di 

implementasikan ke dalam sistem pakar.  

 Tabel 3. 3 Data Penyakit Nangka Bubur 

Kode Penyakit 

P01 Busuk Buah 

P02 Bercak Daun 

P03 Antraknosa 

P04 Kangker Batang 

P05 Layu Fusarium 

P06 Jamur Abu 
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                            Tabel 3. 4 Data Gejala Nangka Bubur 

Kode Gejala 

G01 Daging buah lembek dan berair 

G02 Kulit buah menghitam dan berlendir 

G03 Jamur abu-abu kehitaman pada buah 

G04 Bercak coklat muda atau kekuningan di daun bawah 

G05 Daun mengering dan rontok sebelum waktunya 

G06 Bercak hitam tepi kekuningan pada daun 

G07 Bercak gelap tenggelam pada buah 

G08 Batang atau cabang mengeluarkan getah 

G09 Kulit batang mengelupas dan luka cekung 

G10 Daun bawah menguning meski tanah basah 

G11 Jaringan batang dalam berwarna coklat 

G12 Buah/daun tertutup lapisan abu-abu kehitaman 

G13 Daun mengeriting dan mengering 

 

Dari tabel diatas terdapat 6 penyakit dan 13 gejala pada tanaman nangka 

bubur berdasarkan hasil observasi lapangan dengan bapak Supi dan wawancara 

dengan ibu Harning Raharjanti Sp, yang memverifikasi datanya. Kemudian data 

yang diperoleh akan dibuat tabel pengetahuan yang menghubungkan antara gejala 

dan penyakit. Pada tabel 3.5 merupakan basis pengetahuan yang menampilkan 

antara  penyakit dan gejala pada tanaman nangka bubur. 

Tabel 3. 5 Basis Pengetahuan antara Penyakit dan Gejala 

Kode P01 P02 P03 P04 P05 P06 

G01 √      

G02 √      

G03 √      

G04  √     

G05  √     

G06   √    

G07   √    

G08    √   
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Berikut adalah aturan atau rule base. Rule base merupakan aturan yang 

menghubungkan penyakit dan gejala tanaman nangka bubur, dapat dilihat pada 

tabel 3.6. 

                  Tabel 3. 6 Aturan (Rule base) 

Aturan atau 

Rule Base 

Gejala Nilai Jenis Penyakit 

R1 IF G01 THEN P01 1 Busuk Buah 

R2 IF G02 THEN P01 1 Busuk Buah 

R3 IF G03 THEN P01 1 Busuk Buah 

R4 IF G04 THEN P02 1 Bercak Daun 

R5 IF G05 THEN P02 1 Bercak Daun 

R6 IF G06 THEN P03 1 Antraknosa 

R7 IF G07 THEN P03 1 Antraknosa 

R8 IF G08 THEN P04 1 Kangker Batang 

R9 IF G09 THEN P04 1 Kangker Batang 

R10 IF G10 THEN P05 1 Layu Fusarium 

R11 IF G11 THEN P05 1 Layu Fusarium 

R12 IF G12 THEN P06 1 Jamur Abu 

R13 IF G13 THEN P06 1 Jamur Abu 

 

Nilai terminasi dan keyakinan didapatkan dari pakar dan jurnal. Berikut 

tabel terminasi pakar dan keyakinan dapat dilihat pada tabel 3.7. 

        Tabel 3. 7 Nilai Terminasi Pakar dan Keyakinan 

Terminasi Nilai CF 

Pasti 1 

Hampir Pasti 0.8 

 Tidak Pasti 0 

 

G09    √   

G10     √  

G11     √  

G12      √ 

G13      √ 
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Setelah mendapatkan nilai keyakinan dari seorang pakar dan tabel 

terminasi, selanjutnya nilai terminasi pakar dan keyakinan dari masing-masing 

gejala pada tanaman nangka bubur dapat dilihat pada tabel 3.8. 

           Tabel 3. 8 Nilai hasil terminasi Pakar 

Kode 

Gejala 

Gejala Penyakit Nilai 

Terminasi 

G01 Daging buah lembek dan 

berair 

Busuk Buah 1 

G02 Kulit buah menghitam dan 

berlendir 

Busuk Buah 1 

G03 Jamur  abu-abu kehitaman 

pada buah 

Busuk Buah 0,8 

G04 Bercak coklat muda atau 

kekuningan di daun bawah 

Bercak Daun 1 

G05 Daun mengering dan rontok 

sebelum waktunya 

Bercak Daun 1 

G06 Bercak hitam tepi kekuningan 

pada daun 

Antraknosa 1 

G07 Bercak gelap tenggelam pada 

buah 

Antraknosa 1 

G08 Batang  atau  cabang 

mengeluarkan getah 

Kangker Batang 0,8 

G09 Kulit  batang mengelupas dan 

luka cekung 

Kangker Batang 1 

G10 Daun bawah   menguning 

meski tanah basah 

Layu Fusarium 1 

G11 Jaringan  batang  dalam 

berwarna coklat 

Layu Fusarium 1 

G12 Buah atau daun tertutup 

lapisan abu-abu kehitaman 

Jamur Abu 0,8 

G13 Daun  mengeriting  dan 

mengering 

Jamur Abu 0,8 

 

3.5.2 Analisis Proses 

   Analisis proses adalah tahapan perhitungan atau inferensi dari metode 

Certainty Factor yang digunakan pada aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa 

penyakit dan gejala pada tanaman nangka bubur. Melalui metode Certainty Factor, 
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sistem akan menampilkan seluruh daftar gejala yang sebelumnya telah dimasukkan 

ke dalam database, sehingga  pengguna dapat melakukan proses diagnosa terhadap 

penyakit yang menyerang nangka bubur. 

Jumlah gejala yang ditampilkan kepada pengguna ada 13 gejala dan pengguna 

akan memilih gejala berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan pada tanaman 

nangka bubur yang terserang penyakit. 

Setelah pengguna memilih gejala yang muncul, selanjutnya sistem akan 

memproses dan menentukan tingkat probabilitas tertinggi dari penyakit yang 

dialami dan perhitungan hasil diagnosa dengan metode Certainty Factor akan 

menampilkan hasil berupa penyakit yang diyakini dengan persen tingkat keyakinan 

beserta saran penangananannya  yang didapat dari pakar.  

Berikut  adalah contoh perhitungan menggunakan metode Certainty Factor 

dengan contoh  kasus sebagai berikut: 

Diketahui gejala yang dialami petani nangka bubur seperti tabel dibawah ini berapa 

persen kemungkinan terkena penyakit bercak daun? 

Pada contoh kasus ini, ada dua gejala yang dialami petani nangka bubur: 

Tabel 3. 9 Contoh Kasus Gejala 

Kode Gejala 

G04 Bercak coklat muda atau kekuningan di 

daun bawah 

G05 Daun mengering dan rontok sebelum 

waktunya 

 

Kepercayaan Certainty Factor 

Tidak Pasti -1.0 

Hampir Pasti 0.8 

Pasti 1 
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Pada tabel 3.10 Pakar memberikan nilai CF untuk setiap gejala berdasarkan 

tingkat keyakinannya bahwa gejala tersebut benar-benar menunjukkan penyakit 

bercak daun. 

              Tabel 3. 10 Kasus nilai kepastian Pakar 

Kode Gejala Nilai CF 

G04 Bercak coklat muda atau 

kekuningan di daun bawah 

1 

G05 Daun mengering dan rontok 

sebelum waktunya 

1 

Pada tabel 3.11 Menampilkan gejala yang dipilih oleh user beserta nilai 

Certainty Factor (CF) untuk masing-masing gejala sesuai dengan bobot yang telah 

ditetapkan oleh pakar, misalnya: 

            Tabel 3. 11 Kasus nilai kepastian User 

Kode Gejala Nilai CF 

G04 Bercak coklat muda atau 

kekuningan di daun bawah 

1 

G05 Daun mengering dan rontok 

sebelum waktunya 

1 

 

Menghitung  CF untuk G04: 

CF[H,E] = CF[H]*CF[E] 

 = 1 * 1 

 = 1 

Nilai 1 menunjukkan tingkat keyakinan sementara terhadap penyakit jika hanya 

melihat gejala G04. Selanjutnya menghitung nilai CF untuk G05: 

 CF[H,E]2 = CF[H]*CF[E]2 

  = 1 * 1 

  = 1 
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Karena ada lebih dari satu gejala, kedua CF harus digabungkan. Digunakan rumus: 

CFcombine = CF1 + CF2 × (1 – CF1) 

Langkah penggabungan: CFcombine  CF[H,E]1’2 

  = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * ( 1-CF[H,E] 1) 

  = 1 + 1 * (1-1)  

  = 1 + 1 * 0 

    = 1 + 0 

    = 1 

CFpresentase = CFcombine * 100% 

    = 1 * 100% 

   = 100% 

 

Dari contoh diatas maka dapat disimpulkan jika nilai 100% tersebut 

merupakan nilai hasil yang ditujukan untuk penyakit bercak daun, kemudian 

diberikan kepada user.  

3.5.3 Analisis Kelemahan 

Kelemahan penelitian ini meliputi keterbatasan literatur khusus mengenai 

penyakit pada tanaman nangka bubur, sehingga beberapa acuan menggunakan 

referensi tanaman lain. Data lapangan juga hanya diperoleh dari satu lokasi dan dua 

pakar, sehingga potensi bias masih mungkin terjadi. Selain itu, sistem hanya 

mencakup enam penyakit dan diagnosa dilakukan berdasarkan gejala visual tanpa 

dukungan uji laboratorium, sehingga akurasi sangat tergantung pada ketelitian 

pengguna. 
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3.6 Desain 

3.6.1 Desain Proses 

a.  Use case diagram  

 Use case diagram  adalah gambaran interaksi yang dilakukan oleh sistem 

dan actor. Dalam sistem pakar ini terdapat dua actor yaitu user dan admin. 

Setiap actor memiliki hak akses tersendiri seperti pada gambar 3.4 

 

Gambar 3. 3 Use case diagram  

 Pada gambar 3.4 menggambar sebuah user yang dapat mengakses halaman 

home, tentang, diagnosa, serta halaman diagnosa dimana user memasukkan data 

serta halaman hasil diagnosa. Sedangkan admin harus melakukan Login untuk 
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mengakses dashboard admin dan melakukan menajemen sistem CRUD kelola 

gejala, kelola penyakit, basis pengetahuan, riwayat diagnosa dan melakukan logout 

pada halaman admin. 

b.  Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan kerja atau aktivitas dari pengguna aplikasi. 

Berikut Gambar Activity Diagram: 

1) Home 

 

                    Gambar 3. 4 Activity diagram Home 

Activity diagram 3.5 adalah gambar alur awal ketika user mengakses sistem. 

Berikut penjelasan proses Activity diagram 3.5 

 a) User membuka web untuk masuk ke sistem. 

 b) Setelah masuk sistem langsung menampilkan halaman home. 

 c) User berada di Home dan dapat memilih menu lain. 
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2) Diagnosa 

 

                  Gambar 3. 5 Activity diagram Diagnosa 

Activity diagram 3.6 mengambarkan alur proses ketika user melakukan 

diagnosa dan memulai diagnosa pada sistem. Berikut penjelasan proses Activity 

diagram 3.6 

a) User memilih menu Diagnosa. 

b) Sistem Menampilkan Halaman Diagnosa. 

c) User mengisi gejala sesuai kondisi tanaman nangka bubur yang sedang  

dialami. 

d) User menekan tombol diagnosa untuk memulai perhitungan. 
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e) Sistem akan mulai menghitung nilai diagnosa dengan mengelola data 

gejala yang dipilih user, setelah  proses perhitungan selesai akan muncul 

hasil diagnosa beserta nilai persen CF dan saran penanganan untuk 

penyakit yang terdeteksi. 

f) User menekan tombol kembali maka sistem akan menampilkan halaman 

diagnosa. 

3) Login Admin 

 

Gambar 3. 6 Activity diagram Login Admin 
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 Activity diagram 3.7 merupakan proses pada Halaman Login Admin sebagai 

akses masuk untuk mengelola data sistem. Berikut adalah penjelasan proses Activity 

diagram 3.7 

a) Admin memilih menu Login admin. 

 b) Sistem Menampilkan halaman Login. 

 c) Admin memasukkan username dan password. 

d) Sistem memvalidasi data akun jika admin memasukkan username atau 

password salah maka sistem akan kembali menampilkan halaman Login 

admin, dan jika admin memasukkan username dan password benar maka 

sistem akan menampilkan halaman dashboar admin. 
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4) Kelola Gejala Admin 

 

         Gambar 3. 7 Activity diagram Kelola Gejala Admin 

 Gambar 3.8 merupakan proses pada menu kelola gejala admin yang 

mengambarkan admin dan sistem. Berikut adalah penjelasan proses Activity 

diagram 3.8 

a) Admin memilih menu kelola gejala. 

b) Pada halaman kelola gejala admin dapat menambah, mengedit 

atau menghapus data gejala. 
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c) Pada proses tambah data, admin diminta untuk verifikasi jika “Batal” 

sistem akan menampilkan kembali pada halaman kelola gejala dan jika 

verifikasi “Simpan” data baru akan di tambahkan. 

d) Untuk penghapusan, admin memilih gejala, memverifikasi, dan 

sistem menghapus data, sama halnya untuk edit. 

e) Jika memilih “Ya” maka data yang dihapus akan terhapus, jika memilih 

“Tidak” maka data tidak jadi terhapus. 

5) Kelola Penyakit Admin 

 

Gambar 3. 8 Activity diagram Kelola Penyakit Admin 
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 Gambar 3.9 merupakan proses pada menu kelola penyakit admin yang 

mengambarkan admin dan sistem. Berikut adalah penjelasan proses Activity 

diagram 3.9 

a) Admin memilih menu kelola penyakit. 

b) Pada halaman kelola penyakit admin dapat menambah, mengedit atau 

menghapus data penyakit. 

c) Pada proses tambah data, admin diminta untuk verifikasi jika “Batal” 

sistem akan menampilkan kembali pada halaman kelola penyakit dan jika 

verifikasi “Simpan” data baru akan di tambahkan. 

d) Untuk penghapusan, admin memilih penyakit, memverifikasi, dan 

sistem menghapus data, sama halnya untuk edit. 

e) Jika memilih “Ya” maka data yang dihapus akan terhapus, jika memilih 

“Tidak” maka data tidak jadi terhapus. 
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6) Basis Pengetahuan 

 

         Gambar 3. 9 Activity diagram Basis Pengetahuan 

Pada gambar 3.10 merupakan proses pada menu basis pengetahuan yang 

mengambarkan admin dan sistem. Berikut adalah penjelasan proses Activity 

diagram 3.10 

a) Admin memilih menu basis pengetahuan. 

b) Pada halaman basis pengetahuan admin dapat menambah, mengedit atau 

menghapus data pengetahuan. 
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c) Pada proses tambah data, admin diminta untuk verifikasi jika  

“Batal” sistem akan menampilkan kembali pada halaman basis 

pengetahuan dan jika verifikasi “Simpan” data baru akan di tambahkan. 

d) Untuk penghapusan, admin memilih penyakit, memverifikasi, dan sistem 

menghapus data, sama halnya untuk edit. 

e) Jika memilih “Ya” maka data yang dihapus akan terhapus, jika 

memilih “Tidak” maka data tidak jadi terhapus. 

7) Saran Penanganan 

 

Gambar 3. 10 Activity diagram Saran Penanganan 
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Pada gambar 3.11 merupakan proses pada menu basis pengetahuan yang 

mengambarkan admin dan sistem. Berikut adalah penjelasan proses Activity 

diagram 3.11 

a) Admin memilih menu saran penanganan. 

b) Pada halaman saran penanganan admin dapat menambah, mengedit atau 

menghapus data saran penanganan. 

c) Pada proses tambah data, admin diminta untuk verifikasi jika “Batal” 

sistem akan menampilkan kembali pada halaman saran penanganan dan 

jika verifikasi “Simpan” data baru akan di tambahkan. 

d) Untuk penghapusan, admin memilih penyakit, memverifikasi, dan sistem 

menghapus data, sama halnya untuk edit. 

e) Jika memilih “Ya” maka data yang dihapus akan terhapus, jika memilih 

“Tidak” maka data tidak jadi terhapus. 
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8) Riwayat Diagnosa 

 

        Gambar 3. 11 Activity diagram Riwayat Diagnosa 

Pada gambar 3.12 merupakan proses pada menu basis pengetahuan yang 

mengambarkan admin dan sistem. Berikut adalah penjelasan proses Activity 

diagram 3.12 

a) Admin memilih menu riwayat diagnosa. 

b) Sistem menampilkan halaman riwayat diagnosa. 

c) Admin dapat menghapus data riwayat diagnosa. 

d) Jika memilih “Ya” maka data yang dihapus akan terhapus, jika memilih 

“Tidak” maka data tidak jadi terhapus. 
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c)  Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan representasi visual yang menggambarkan alur 

interaksi antar objek di dalam suatu sistem berdasarkan urutan waktu. Berikut 

gambaran lebih detail tentang Sequence Diagram 

1) Home 

 

                Gambar 3. 12 Sequence Diagram Home 

Berikut penjelasan Sequence Diagram Halaman Home: 

a) User mengakses web untuk masuk ke menu home. 
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2) Diagnosa 

 

                  Gambar 3. 13 Sequence Diagram Home 

Berikut penjelasan Sequence Diagram Home: 

a) User masuk ke sistem, memilih menu diagnosa lalu user memilih gejala. 

b) User menekan tombol proses diagnosa lalu sistem akan langsung memulai   

proses diagnosa, dan menampilkan hasil. 

 

 

 

 



55 
 

 
 

3) Login Admin 

 

             Gambar 3. 14 Sequence Diagram Login Admin 

Berikut penjelasan alur Sequence Diagram Login Admin: 

a) Admin memulai proses dengan masuk web. 

b) Admin memasukkan username dan password pada halaman Login admin. 

c) Admin menekan tombol Login untuk mengirim informasi kredensial. 
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d) Sistem akan melakukan verifikasi terhadap username dan password yang 

dimasukkan. 

e) Jika username dan password benar, sistem mengarahkan ke proses “Login 

Berhasil”. 

f) Setelah Login berhasil, sistem menampilkan halaman dashboard admin. 

Alur ini menjelaskan proses autentikasi di mana admin harus memasukkan 

username dan password yang valid untuk mengakses area admin. Sistem akan 

memverifikasi kredensial tersebut dan mengarahkan admin ke halaman 

dashboard admin jika Login berhasil. 

4) Kelola Gejala Admin 

 

    Gambar 3. 15 Sequence Diagram Kelola Gejala Admin 
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Berikut penjelasan alur Sequence Diagram Kelola Gejala Admin: 

a) Sistem menampilkan halaman dashboard admin, admin memilih menu 

kelola gejala, sistem menampilkan kelola gejala. 

b) Admin menekan tombol tambah data untuk menambahkan data gejala baru. 

Admin memasukkan informasi gejala, sistem menyimpan data tersebut, dan 

menampilkan kembali daftar gejala yang telah diperbarui, termasuk data 

baru yang ditambahkan. 

c) Admin memilih tombol hapus pada data gejala yang dipilih. Sistem 

menghapus data tersebut, menyimpan perubahan setelah penghapusan, dan 

menampilkan kembali daftar gejala yang telah diperbarui. 

d) Admin memilih tombol edit pada data gejala yang diinginkan. Admin 

melakukan perubahan pada data tersebut, kemudian sistem menyimpan 

pembaruan dan menampilkan kembali daftar gejala yang telah diperbarui. 
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5) Kelola Penyakit Admin 

 

Gambar 3. 16 Sequence Diagram Kelola Penyakit Admin 

Berikut penjelasan alur Sequence Diagram Kelola Penyakit Admin: 

a) Sistem menampilkan halaman dashboard admin, admin memilih menu 

kelola penyakit, sistem menampilkan kelola penyakit. 

b) Admin menekan tombol tambah data untuk menambahkan data penyakit 

baru. Admin memasukkan informasi penyakit, sistem menyimpan data 

tersebut, dan menampilkan kembali daftar penyakit yang telah diperbarui, 

termasuk data baru yang ditambahkan. 
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c) Admin memilih tombol hapus pada data penyakit yang dipilih. Sistem 

menghapus data tersebut, menyimpan perubahan setelah penghapusan, dan 

menampilkan kembali daftar penyakit yang telah diperbarui. 

d) Admin memilih tombol edit pada data penyakit yang diinginkan. Admin 

melakukan perubahan pada data tersebut, kemudian sistem menyimpan 

pembaruan dan menampilkan kembali daftar penyakit yang telah 

diperbarui. 

6) Basis Pengetahuan 

 

       Gambar 3. 17 Sequence Diagram Basis Pengetahuan 

Berikut penjelasan alur Sequence Diagram Basis Pengetahuan:  

a) Sistem menampilkan halaman dashboard admin, admin memilih menu 

basis pengetahuan, maka sistem menampilkan halaman basis pengetahuan. 
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b) Admin menekan tombol tambah data untuk menambahkan data basis 

pengetahuan baru. Admin memasukkan informasi basis pengetahuan, 

sistem menyimpan data tersebut, dan menampilkan kembali daftar basis 

pengetahuan yang telah diperbarui, termasuk data baru yang ditambahkan. 

c) Admin memilih tombol hapus pada data basis pengetahuan yang dipilih. 

Sistem menghapus data tersebut, menyimpan perubahan setelah 

penghapusan, dan menampilkan kembali daftar basis pengetahuan yang 

telah diperbarui. 

d) Admin memilih tombol edit pada data basis pengetahuan yang diinginkan. 

Admin melakukan perubahan pada data tersebut, kemudian sistem 

menyimpan pembaruan dan menampilkan kembali daftar basis pengetahuan 

yang telah diperbarui. 
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7) Saran Penanganan 

 

        Gambar 3. 18 Sequence Diagram Saran Penanganan 

Berikut penjelasan alur Sequence Diagram Saran Penanganan:  

a) Sistem menampilkan halaman dashboard admin memilih, admin menu 

saran penanganan, maka sistem menampilkan halaman saran penanganan. 

b) Admin menekan tombol tambah data untuk menambahkan data saran 

penanganan baru. Admin memasukkan informasi saran penanganan, sistem 

menyimpan data tersebut, dan menampilkan kembali daftar saran 

penanganan yang telah diperbarui, termasuk data baru yang ditambahkan. 

c) Admin memilih tombol hapus pada data saran penanganan yang dipilih. 

Sistem menghapus data tersebut, menyimpan perubahan setelah 
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penghapusan, dan menampilkan kembali daftar saran penanganan yang 

telah diperbarui. 

d) Admin memilih tombol edit pada data saran penanganan yang diinginkan. 

Admin melakukan perubahan pada data tersebut, kemudian sistem 

menyimpan pembaruan dan menampilkan kembali daftar saran penanganan 

yang telah diperbarui. 

8) Riwayat Diagnosa 

 

       Gambar 3. 19 Sequence Diagram Riwayat Diagnosa 

Berikut penjelasan alur Sequence Diagram Riwayat Diagnosa: 

a) Sistem menampilkan halaman dashboard admin memilih, admin menu 

riwayat diagnosa, maka sistem menampilkan halaman riwayat diagnosa. 

b) Admin menekan tombol hapus untuk menghapus data riwayat diagnosa, 

sistem menghapus data riwayat diagnosa yang dipilih, setelah terhapus 
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sistem menyimpan perubahan, sistem menampilkan kembali data riwayat 

diagnosa yang telah diperbarui. 

d) Clas Diagram 

Pada gambar 3.20 terdapat Clas Diagram yang akan menjelaskan struktur 

serta relasi dari database yang digunakan pada sistem ini. 

 

Gambar 3. 20 Class Diagram 
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3.6.2 Desain Perangkat 

a. Halaman Home  

 

                          Gambar 3. 21 Halaman Home 

Halaman home merupakan halaman utama yang menampilkan 

pengenalan singkat tentang sistem pakar diagnosa penyakit nangka bubur. 

Pada halaman ini user dapat melihat dan mengakses menu yang tersedia. 
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b. Halaman Tentang 

 

                              Gambar 3. 22 Halaman Tentang 

Halaman Tentang merupakan penjelaskan tujuan dan fungsi sistem 

pakar dalam membantu pengguna mendeteksi penyakit tanaman nangka 

bubur, serta memberikan gambaran singkat mengenai metode Certainty 

Factor (CF) yang digunakan dalam proses diagnosa. 
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c. Halaman Diagnosa  

 

                       Gambar 3. 23 Halaman Diagnosa 

Halaman Diagnosa digunakan untuk memilih gejala yang muncul 

pada tanaman. Pengguna dapat mencentang gejala yang sesuai, lalu sistem 

akan memprosesnya untuk menentukan kemungkinan penyakit yang 

dialami tanaman. 
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d. Halaman Hasil 

 

                           Gambar 3. 24 Halaman Hasil 

Halaman Hasil menampilkan penyakit yang terdeteksi berdasarkan 

gejala yang dipilih, beserta tingkat keyakinan dan saran penanganan yang 

dapat dilakukan oleh User. 
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e.  Halaman Login Admin 

 

                      Gambar 3. 25 Halaman Login Admin 

Halaman Login Admin digunakan sebagai akses masuk bagi admin 

untuk mengelola data sistem, seperti kelola gejala, kelola penyakit, basis 

pengetahuan, dan saran penanganan. Admin harus memasukkan username 

dan password untuk dapat masuk ke halaman pengelolaan. 
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f.  Halaman Dashboard Admin 

 

                  Gambar 3. 26 Halaman Dasboard Admin 

Halaman Dashboard Admin merupakan halaman utama setelah 

admin berhasil Login. Halaman ini menampilkan menu navigasi untuk 

mengelola gejala, penyakit, basis pengetahuan, saran penanganan, serta 

melihat riwayat diagnosa pengguna. 
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g.  Halaman Kelola Gejala Admin 

 

                 Gambar 3. 27 Halaman Kelola Gejala Admin 

Halaman Kelola Gejala Admin digunakan oleh admin untuk 

menambah, mengedit, dan menghapus data gejala yang akan digunakan 

dalam proses diagnosa. Data gejala ditampilkan dalam bentuk tabel untuk 

memudahkan pengelolaan. 

 

                             Gambar 3. 28 Tambah Data Gejala 

Gambar diatas adalah tampilan jika admin memilih menu tambah data. 
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h.  Halaman Kelola Penyakit Admin 

 

              Gambar 3. 29 Halaman Kelola Penyakit Admin 

Halaman Kelola Penyakit Admin digunakan oleh admin untuk 

menambah, mengedit, dan menghapus data penyakit yang akan 

ditampilkan dalam proses diagnosa. Data penyakit disajikan dalam bentuk 

tabel agar mudah dikelola. 

 

                   Gambar 3. 30  Tambah Data Penyakit Admin 

Gambar diatas adalah tampilan jika admin memilih menu tambah data. 
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i.  Halaman Basis Pengetahuan 

 

                  Gambar 3. 31 Halaman Basis Pengetahuan 

Halaman Basis Pengetahuan digunakan untuk mengatur hubungan 

antara gejala dan penyakit. Di halaman ini admin bisa menambahkan, 

mengedit, atau menghapus aturan yang dipakai sistem untuk menentukan 

hasil diagnosa. 
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j.  Halaman Saran Penanganan 

 

                      Gambar 3. 32 Halaman Saran Penanganan 

Halaman Saran Penanganan digunakan untuk mengatur saran atau 

langkah penanganan yang sesuai dengan setiap penyakit. Admin dapat 

menambah, mengedit, atau menghapus saran agar informasi penanganan 

yang ditampilkan kepada pengguna tetap akurat dan mudah dipahami. 
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k.  Halaman Riwayat Diagnosa 

 

                      Gambar 3. 33 Halaman Riwayat Diagnosa 

Halaman Riwayat Diagnosa menampilkan daftar hasil diagnosa 

yang pernah dilakukan pengguna, lengkap dengan waktu, hasil penyakit, 

dan saran penanganannya. Admin dapat melihat, dan menghapus data 

riwayat sesuai kebutuhan. 
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3.6.3 Desain Basis Data  

Berikut merupakan desain basis data pada “Sistem Pakar Diagnosa 

Tanaman Nangka Bubur Menggunakan Metode Certainty Factor Berbasis Web” 

a.  Tabel Admin 

Tabel admin adalah tabel untuk menyimpan data agar bisa mengakses 

halaman dashboard admin. 

                             Tabel 3. 12 Database Admin 

Field Tipe Data Keterangan 

Id_admin Int(11) Sebagai primary key 

Username Varchar(50) Username admin 

Password Varchar(255) Password admin 

 

 

Gambar 3. 34 Desain Basis Data 
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b.  Tabel Gejala 

Tabel ini menyimpan daftar gejala yang digunakan sebagai input  oleh 

pengguna dalam proses diagnosa penyakit tanaman nangka bubur. 

                           Tabel 3. 13 Database Gejala 

Field Tipe Data Keterangan 

Id Int(11) Primary key 

Kode_gejala Varchar(5) Kode gejala 

Nama_gejala text Nama Gejala 

 

c.  Tabel Penyakit 

Tabel ini menyimpan daftar gejala yang digunakan sebagai input  oleh 

pengguna dalam proses diagnosa penyakit tanaman nangka bubur. 

                            Tabel 3. 14 Database Penyakit 

Field Tipe Data Keterangan 

Id Int(11) Primary key 

Kode_penyakit Varchar(5) Kode penyakit 

Nama_penyakit Varchar(100) Nama penyakit 

 

d. Tabel Basis Pengetahuan 

Tabel ini menyimpan basis pengetahuan antara gejala dan penyakit yang 

digunakan oleh sistem pakar untuk melakukan inferensi menggunakan metode 

Certainty Factor. 

                      Tabel 3. 15 Database Basis Pengetahuan 

Field Tipe Data Keterangan 

Id Int(11) Primary key 

Gejala_id Int(11) Foreign key dari tabel 

gejala 

Penyakit_id Int(11) Foreigm key dari tabel 

penyakit 

Cf_pakar fload Nilai CF dari pakar 
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e.  Tabel Saran Penanganan 

Tabel ini menyimpan saran penanganan untuk setiap penyakit yang 

digunakan oleh sistem pakar sebagai hasil akhir setelah proses diagnosa 

dilakukan. 

                   Tabel 3. 16 Database Saran Penanganan 

Field Tipe Data Keterangan 

Id Int(11) Primary key 

Penyakit_id Int(11) Foreigm key dari tabel 

penyakit 

Saran_penanganan text Saran penanganan 

 

f. Tabel Riwayat Diagnosa 

Tabel ini mencatat hasil diagnosa pengguna yang melalui sistem, termasuk 

nilai CF dan hasil penyakitnya. 

                Tabel 3. 17 Database Riwayat Diagnosa 

Field Tipe Data Keterangan 

Id Int(11) Primary key 

Waktu Timestamp Waktu Diagnosa 

Nama_lengkap Varchar(100) Nama Pengguna 

Hasil_id Int(11) Hasil Diagnosa Pengguna 

Saran_penanganan text Saran penanganan 
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3.7 Jadwal Penelitian 

Berikut merupakan jadwal yang dibuat penulis untuk merancang kegiatan yang akan dilakukan pada waktu yang tertukan. Dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 18 Jadwal Penelitian 

No. Tahapan 

September 

2025 

Oktober 

2025 

November 

2025 

Desember 

2025 

Januari 

2026 

February 

2026 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. Identifikasi masalah                         

2. Analisis Data                         

3. Analisis kebutuhan sistem                         

4. Observasi                         

5. Pengumpulan Data                         

6. Pembuatan Desain Aplikasi                         

7. Pembuatan Aplikasi                         

9. Implementasi                         

10. Penyusunan Laporan Tugas Akhir                         
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